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MOTTO

”Jika mencintai seseorang hanya untuk kesenangan
Itu hanya sebuah kesalahan
cintailah tuhanmu dan orangtuamu
Maka engakau akan mengetahui arti cinta sesungguhnya
Cinta memanglah penting akan tetapi janganlah engkau terbutakan karna cinta
Karena semua bisa didapat dengan cinta dan semuanya bisa hilang karna cinta

Kecuali mencintai tuhanmu dan keluargamu”

ALI RACHMAD ILHAM AQSHAL
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ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Pertanggung jawaban Pidana Anggota Komponen Cadangan Atas
Tindakan Kekerasan Dalam Rumah Tangga” bertujuan untuk mengkaji adanya
pertanggungjawaban pidana bagi komponen cadangan yang berkategori aktif dan tidak aktif.
Berdasar jenis, sifat dan tujuannya, penelitian hukum dapat dibedakan menjadi 2 (dua)
yaitu penelitian hukum penelitian hukum sosiologis atau empiris dan penelitian hukum
normatif.

Hasil dari penelitian dengan metode penelitian normatif menunjukan bahwa masa
pengabdian komponen cadangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 28 ayat (1) huruf a terdiri
masa aktif dan masa tidak aktif. Pasal 46 UU PSDN disebutkan terhadap mereka komponen
cadangan selama masa aktif akan diberlakukan hukum militer, yang juga memiliki arti secara
contrario terhadap mereka komponen cadangan selama masa tidak aktif tidak diberlakukan
hukum militer. Pembedaan status subjek hukum antara komponen cadangan dalam masa aktif
dan masa tidak aktif, sesungguhnya bermula dari kerancuan status warga negara yang menjadi
komponen cadangan yang berimplikasi pada kekaburan sampai tahap mana rakyat dapat
diikutsertakan dalam upaya pembelaan negara, dan berikutnya sejauh mana status hukum dari
mereka yang bergabung sebagai komponen cadangan.

Pada pasal 43 huruf a menyebutkan bahwa masa aktif komponen cadangan pada saat
mengikuti pelatihan penyegaran dan/atau pada saat mobilisasi dan pasal 43 huruf b
menyebutkan bahwa masa tidak aktif komponen cadangan merupakan masa pengabdian
komponen cadangan dengan melaksanakan pekerjaan dan/atau profesi semula. Maka dari itu,
anggota komponen cadangan yang melakukan tindak kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
pada masa aktif ataupun tidak aktif akan diberlakukan hukuman yang berbeda menurut status
keaktifan mereka.

Kata Kunci : Tindak Pidana, Anggota Komponen Cadangan, Tindak Kekerasan Dalam
Rumah Tangga



ABSTRACT

The research titled "Criminal Accountability of Reserve Component Members for
Domestic Violence Actions" aims to examine the criminal accountability of reserve component
members categorized as active and inactive for acts of domestic violence. Based on their type,
nature, and purpose, legal research can be categorized into two types: sociological or
empirical legal research and normative legal research.

The results of the research using normative legal research method indicate that the
period of service of reserve component members as mentioned in Article 28 paragraph (1)
letter a consists of active and inactive periods. Article 46 of the National Defense Forces Act
states that reserve component members during their active period will be subject to military
law, which conversely implies that reserve component members during their inactive period
will not be subject to military law. The differentiation of legal subject status between reserve
component members during their active and inactive periods originates from the confusion
regarding the status of citizens who become reserve component members, which impacts the
extent to which the population can be involved in national defense efforts, and subsequently,
the legal status of those who join as reserve component members.

Article 43 letter a mentions that the active period of reserve component members is
when they undergo refresher training and/or during mobilization, while Article 43 letter b
mentions that the inactive period of reserve component members involves their service by
performing their original work and/or profession. Therefore, reserve component members who
engage in acts of domestic violence (DV) during their active or inactive periods will face
different punishments based on their active status.

Keywords: Crime, Members of The Reserve Component, Acts of Domestic Violence



